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Abstrak

Kurangnya nafsu makan pada bayi dapat menghambat tumbuh kembang optimal. Pijat bayi merupakan terapi non
farmakologis yang efektif untuk meningkatkan nafsu makan dan mendukung pertumbuhan bayi. Namun,
pengetahuan ibu tentang pijat bayi masih bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berdasarkan hasil
wawancara pada bulan februari dengan 5 ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan di Puskesmas Parit Haji Husin
II masih belum mengetahui bahwa pijat bayi dapat meningkatkan nafsu makan pada bayi. Faktor yang
mempengaruhi pengetahuan ibu tentang pijat bayi untuk meningkatkan nafsu makan pada bayi di Puskesmas Parit
Haji Husin II Pontianak tahun 2025. Jenis penelitiani yaitu kuantitatif dengan populasi sebanyak 225 bayi, sampel
sebanyak 34 ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan diambil dengan teknik accidental sampling dan purposive
sampling. Lokasi penelitian di Puskesmas Parit Haji Husin II Pontianak Tahun 2025. Instrumen penelitian
kuesioner tertutup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu
yaitu faktor umur, pendidikan, dan pekerjaan. Dimana faktor umur dan pekerjaan sangat mempengaruhi
pengetahuan ibu tentang pijat bayi untuk meningkatkan nafsu makan. Hasil analisa menunjukan bahwa sebagian
besar dari responden umur dewasa awal 26-35 tahun sebanyak 12 responden (60%) dan sebagian dari responden
tidak bekerja sebanyak 12 responden (56,5%) berpengetahuan cukup. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
ibu tentang pijat bayi untuk meningkatkan nafsu makan pada bayi dipengaruhi oleh faktor umur dan pekerjaan.
Saran untuk ibu yang memiliki bayi dengan adanya informasi dari penelitian ini ibu — ibu dapat menerapkan pijat
bayi ini secara rutin dengan mandiri agar merangsang motorik untuk meningkatkan nafsu makan pada bayi.

Kata Kunci: Faktor, Pengetahuan, Pijat Bayi

Abstract

Lack of appetite in infants can hinder optimal growth and development. Infant massage is an effective non-
pharmacological therapy to increase appetite and support infant growth. However, maternal knowledge about
infant massage still varies and is influenced by various factors. Based on the results of interviews in February with
5 mothers who have babies aged 0-12 months at the Parit Haji Husin II Community Health Center, they still do
not know that infant massage can increase appetite in infants. Factors that influence maternal knowledge about
infant massage to increase appetite in infants at the Parit Haji Husin II Community Health Center Pontianak in
2025. The type of research is quantitative with a population of 225 babies,a sample of 34 mothers who have babies
aged 0-12 months was taken using accidental sampling and purposive sampling techniques. The location of the
study was at the Parit Haji Husin II Community Health Center Pontianak in 2025. The research instrument was a
closed questionnaire. The results showed that there were three factors that influenced maternal knowledge, namely
age, education, and occupation. Where age and occupation factors greatly influenced maternal knowledge about
infant massage to increase appetite. The analysis results showed that the majority of respondents aged 26-35 years
old, 12 respondents (60%), and some of the unemployed respondents, 12 respondents (56.5%), had sufficient
knowledge. Factors influencing mothers' knowledge about infant massage to increase appetite in babies were age
and occupation.

Keywords: Factors, Infant Massage, Knowledge

1. PENDAHULUAN

Bayi adalah usia anak mulai dari O - 12 bulan, pada masa bayi ini mereka mengalami tahapan
tumbuh kembang semasa hidupnya. Tumbuh kembang pada masa bayi di sebut juga masa keemasan,
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karena pada masa bayi berlangsung sangat singkat dan tidak dapat diulang, dimana pada masa ini bayi
sangat peka terhadap lingkungan dan stimulasi yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangannya
(Adawiyah, 2020). Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses yang berkesinambungan dan
bersifat continue yang dapat mengalami peningkatan yang pesat pada usia dini, yaitu dari 0 -5 tahun
masa ini sering disebut juga sebagai fase Golden Age. Golden age merupakan masa yang sangat penting
untuk memperhatikan tumbuh kembang anak secara cermat agar sedini mungkin dapat terdeteksi apabila
terjadi kelainan (Azrimaidaliza, 2019).

Pertumbuhan dan perkembangan bayi akan sangat dipengaruhi oleh gizi. Status gizi akan sangat
mempengaruhi tumbuh kembang anak baik secara fisik, kognitif dan psikologis. Anak dengan gizi yang
baik. akan mengalami tumbuh kembang yang baik dan ideal. Anak yang mengalami kekurangan gizi
akan menyebabkan berbagai keterbatasan antara lain pertumbuhan mendatar, berat badan dan tinggi
badan menyimpang dari pertumbuhan normal dan akan mengalami keterlambatan dalam perkembangan
motorik (Anggraini et al, 2021).

Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi yang prevalensi stunting masih cukup tinggi.
Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2022 Kalimantan Barat memiliki prevalensi
stunting nomor 8 dari seluruh provinsi di Indonesia yaitu sebesar 27.8% (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2022). Pada tahun 2023, angka prevalensi stunting di kalimantan barat sebesar
24,5%, angka ini turun 3,3% dari tahun 2022. Hal ini dikarenakan kurangnya asupan gizi pada anak.

Kurangnya asupan gizi pada anak dapat disebabkan karena terbatasnya jumlah asupan makanan
yang dikonsumsi atau makanan yang tidak memenuhi unsur yang dibutuhkan oleh tubuh. Di masa
pertumbuh asupan gizi merupakan makanan yang paling penting untuk di perhatikan namun cakupan
pengetahuan orang tua mengenai asupan gizi yang baik masih rendah disebabkan banyak faktor lain
yang mempengaruhi pemberian makanan bergizi pada bayi diantaranya status pekerjaan ibu dan juga
dukungan petugas kesehatan yang nantinya akan menyebabkan penurunan kecerdasan pada anak
(Gannika, 2023)

Banyak ibu yang hanya memberikan vitamin untuk menambah nafsu makan pada anak, pemberian
vitamin pada anak seringkali dianggap sebagai cara cepat untuk meningkatkan nafsu makan, namun
pemberian vitamin yang berlebihan atau tidak tepat dapat menyebabkan efek sampingan dan tidak selalu
efektif dalam meningkatkan nafsu makan (Audia, 2019). Oleh kerena itu, perlu dicari alternatif yang
lebih alami dan efektif, salah satunya pijat bayi. Pijat bayi adalah salah satu terapi non farmakologis
yang dapat membantu meningkatkan nafsu makan pada anak dengan memberikan sentuhan lembut dan
teknik yang tepat. Pijat bayi dapat berdampak positif pada kesehatan sehingga menjadi pilihan ysng
lebih baik daripada hanya mengandalkan itamin untuk meningkatkan nafsu makan (Pratiwi et al., 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suliyem 2019 intervensi non farmakologis yang efektif dan
aman untuk meningkatkan nafsu makan pada bayi adalah pijat bayi. Pijat bayi merupakan terapi sentuh
kontak langsung dengan tubuh yang dapat memberikan rasa aman dan nyaman pada bayi. Jika pijat bayi
dilakukan secara teratur akan meningkatkan hormon katekolamin (epinefrin dan norepinefrin) yang
dapat memicu stimulasi tumbuh kembang karena dapat meningktkan nafsu makan, meningkatkan berat
badan, dan merangsang perkembangan struktur maupun fungsi otak (Nurjanah & Pratiwi, 2020)

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor Yang Mempengaruhi
Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi Untuk Meningkatkan Nafsu Makan Bayi di Puskesmas Parit Haji
Husin I1.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survey.
Penelitian ini dilakukan bulan April Tahun 2025 di Puskesmas Parit Haji Husin II Pontianak. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 0 sampai 12 bulan yang berkunjung di
Puskesmas Parit Haji Husin II Pontianak berjumlah 225 orang bayi. Pengambilan sampel sebanyak 15%
dari total populasi sehingga didapatkan sampel berjumlah 34 responden. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik non probality sampling dengan dua teknik yaitu accidental sampling dan purposive
sampling. Kriteria inklusi subjek penelitian ini Adalah Ibu yang memiliki bayi 0-12 bulan yang
berkunjung ke Puskesmas Parit Haji Husin II. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah
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kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan dengan pilihan jawab benar (1) atau salah (0). Kuesioner yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yang diadopsi dari kuesioner
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Besty Marsaulina Simangunsong (2022) mengenai
gambaran pengetahuan ibu tentang pijat bayi. Responden hanya memberi tanda (v') pada opsi benar
salah. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 34 responden ibu yang memiliki bayi
usia 0-12 bulan tentang “Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi Untuk
Meningkatkan Nafsu Makan Pada Bayi di Puskesmas Parit Haji Husin 11"

Tabel 1. Distribusi Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi Untuk
Meningkatkan Nafsu Makan Pada Bayi

Faktor Pengetahuan Total
Baik Cukup Kurang

f % f % f % N

Umur <26 0 0 5 100 0 0 5
26-35 5 25 12 60 3 15 20

>35 2 22,2 3 33,3 4 444 9
Total 34
Pendidikan Rendah (SD-SMP) 1 10 4 40 5 50 10
Menengah 2 15,4 9 69,2 2 154 13
(SMA/SMK)

Perguruan Tinggi 4 36,4 7 63,6 0 0 11
Total 34

Pekerjaan Bekerja 4 36,4 7 63,6 0 0 11
Tidak Bekerja 2 13 12 56,5 7 304 23
Total 34

Sumber: data primer, 2025

Dari hasil analisa tabel diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi pengetahuan
ibu tentang pijat bayi untuk meningkatkan nafsu makan pada bayi sebagian besar dari responden
dipengaruhi oleh faktor umur Dewasa Awal 26-35 tahun 12 responden (60%) berpengetahuan cukup,
sebagian besar dari responden dipengaruhi oleh faktor pendidikan menengah SMA/SMK dengan 9
responden (69,2%) , dan sebagian besar dari responden berpendidikan tinggi 7 responden (63,6%)
berpengetahuan cukup, dan sebagian dari responden dipengaruhi faktor pekerjaan tidak bekerja 12
responden (56,6%) berpengetahuan cukup tentang pengertian, manfaat, dan cara pijat bayi.

3.2. Pembahasan

3.2.1. Faktor Umur Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi

Safilah (2025) menjelaskan bahwa pijat bayi memberikan stimulasi sentuhan yang meningkatkan
pelepasan hormon serotonin dan menurunkan hormon stres kortisol, schingga membantu bayi menjadi
lebih rileks dan meningkatkan kualitas tidur pada usia 0-6 bulan. Mekanisme pijat bayi juga melibatkan
peningkatan aktivitas saraf vagus yang memperbaiki fungsi pencernaan dan penyerapan nutrisi, yang
berkontribusi pada pertumbuhan fisik bayi. Safilah menekankan bahwa faktor umur orang tua,
khususnya dewasa awal, berperan penting dalam efektivitas penerapan pijat bayi karena kelompok ini
lebih responsif terhadap edukasi dan praktik kesehatan terbaru.

Berdasarkan hasil analisa diketahui sebagian besar dari responden umur dewasa awal (26-35 tahun)
12 responden (60%) berpengetahuan cukup tentang pengertian, manfaat, dan cara pijat bayi.
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Peneliti berpendapat bahwa usia dewasa awal (26-35 tahun) merupakan faktor penting yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu tentang pijat bayi, karena pada usia ini mereka memiliki
kematangan berpikir yang lebih baik dan motivasi tinggi untuk belajar demi kesehatan dan
perkembangan bayi mereka. Ibu dengan pengetahuan cukup pada kelompok usia ini kemungkinan besar
memperoleh informasi tentang pijat bayi melalui berbagai sumber, termasuk media sosial, yang
memungkinkan mereka untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan terkini tentang topik
tersebut, sehingga pengetahuan yang cukup pada kelompok usia ini menjadi modal penting untuk
meningkatkan praktik pijat bayi secara efektif di masyarakat.

Umur adalah rentang waktu hidup seseorang yang berpengaruh terhadap kematangan fisik,
psikologis, dan sosial. Dalam konteks pijat bayi, umur ibu memengaruhi tingkat pengetahuan dan
kesiapan dalam melakukan pijat bayi. Ibu pada rentang usia dewasa awal (26-35 tahun) cenderung
memiliki pengetahuan yang baik karena kematangan berpikir dan pengalaman yang lebih banyak dalam
merawat bayi (Nurma, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian Ramayani (2024) menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara usia ibu dengan pengetahuan pijat bayi (p=0,021), di mana ibu berusia 26-35 tahun memiliki
pengetahuan yang lebih baik dibandingkan kelompok usia lain. Hal ini dapat dijelaskan karena pada
rentang usia dewasa awal tersebut, ibu biasanya sudah lebih matang secara kognitif dan emosional
sehingga lebih mampu memahami dan mengaplikasikan informasi kesehatan, termasuk teknik pijat bayi.
Selain itu, pada usia ini ibu cenderung lebih termotivasi untuk mencari dan menerima informasi terkait
perawatan bayi demi mendukung tumbuh kembang optimal anaknya. Pengetahuan yang lebih baik ini
juga didukung oleh pengalaman dan tanggung jawab yang meningkat sebagai orang tua di usia dewasa
awal.

3.2.2. Faktor Pendidikan Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan
seseorang. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap kemampuan ibu dalam memahami dan
mengaplikasikan informasi tentang pijat bayi. Ibu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih baik dan kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi terkait manfaat
dan teknik pijat bayi (Mandrofa, 2019).

Berdasarkan analisa data sebagian besar dari responden dengan pendidikan menengah
(SMA/SMK) 9 responden (69,2%), dan sebagian besar dari responden perguruan tinggi 7 responden
(63,6%) berpengetahuan cukup tentang pengertian, manfaat dan cara pijat bayi.

Peneliti berasumsi semakin tinggi pendidikan responden maka semakin luas wawasan dan
pengetahuan yang dimiliki oleh responden. Pendidikan menengah memberikan dasar pengetahuan
tentang pijat bayi, namun belum maksimal. Ibu dengan pendidikan SMA/SMK telah memiliki dasar-
dasar pengetahuan yang cukup, kemungkinan diperoleh dari pendidikan formal dan sumber informasi
lainnya. Namun, pengetahuan tersebut belum mencapai kategori baik atau tinggi, kemungkinan karena
keterbatasan akses informasi yang relevan dan metode penyampaian edukasi yang kurang efektif.

Penelitian oleh (Paninsari, 2024) menemukan bahwa pendidikan kesehatan tentang pijat bayi secara
signifikan meningkatkan pengetahuan ibu dalam memijat bayi secara mandiri (p=0,002). Ibu dengan
pendidikan menengah meskipun sudah memiliki pengetahuan dasar tentang pijat bayi, edukasi
tambahan melalui pendidikan kesehatan yang terstruktur sangat penting untuk memperdalam
pemahaman dan meningkatkan keterampilan mereka. Pendidikan kesehatan ini membantu ibu
memahami teknik pijat yang benar, manfaatnya, serta cara mengatasi masalah yang mungkin muncul
saat memijat bayi, sehingga pengetahuan dan sikap ibu menjadi lebih baik dan praktik pijat bayi dapat
dilakukan secara optimal dan aman.

3.2.3. Faktor Pekerjaan Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu Tentang Pijat Bayi

Pekerjaan adalah aktivitas atau profesi yang dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan mendapatkan penghasilan. Dalam konteks pengetahuan tentang pijat bayi, pekerjaan ibu
memengaruhi waktu, kesempatan, dan akses informasi yang diperoleh terkait praktik pijat bayi. Ibu yang
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bekerja biasanya memiliki interaksi sosial yang lebih luas, sehingga berpotensi memperoleh informasi
lebih banyak melalui lingkungan kerja dan media dibandingkan ibu yang tidak bekerja (Karin, 2023).

Analisa data sebagian dari responden tidak bekerja 12 responden (56,5%) berpengetahuan cukup
tentang pengertian, manfaat dan cara pijat bayi.

Peneliti berpendapat bahwa responden yang tidak bekerja memiliki pengetahuan cukup tentang
pijat bayi kemungkinan karena mereka memiliki waktu lebih banyak untuk mencari informasi secara
mandiri melalui berbagai sumber, seperti media sosial dan lingkungan sekitar. Meskipun tidak bekerja,
mereka dapat memperoleh pengetahuan yang cukup tentang pijat bayi dan mempraktikannya secara
optimal. Namun, program edukasi yang terstruktur tetap diperlukan untuk memastikan pengetahuan dan
praktik yang tepat tentang pijat bayi.

Hal ini sejalan dengan penelitian Johar (2020) yang menemukan adanya hubungan signifikan antara
pekerjaan ibu dengan pengetahuan pijat bayi (p=0,033), namun ibu yang tidak bekerja tetap memiliki
pengetahuan cukup karena akses informasi yang diperoleh secara mandiri dari lingkungan sekitar dan
media sosial.

Penelitian lain oleh (Umi Salamah, 2021) melaporkan bahwa sebagian besar ibu dengan
pengetahuan baik adalah yang tidak bekerja sebanyak 75% dengan nilai p=0,030, mendukung pendapat
bahwa ibu tidak bekerja dapat memiliki pengetahuan cukup karena waktu luang yang dimiliki untuk
belajar dan mencari informasi mandiri.

3.2.4. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu

Pengetahuan seseorang tentang pijat bayi menurut beberapa sumber adalah pemahaman yang
dimiliki ibu mengenai pengertian pijat bayi, tujuan, manfaat, teknik, frekuensi, dan waktu pemijatan
yang benar. Pengetahuan ini diperoleh melalui berbagai sumber informasi seperti penyuluhan kesehatan
dari tenaga kesehatan (terutama bidan), media sosial, media cetak, dan pengalaman pribadi. Pengetahuan
ibu sangat penting karena menjadi dasar bagi ibu untuk melakukan pijat bayi secara mandiri dengan
teknik yang tepat sehingga memberikan manfaat optimal bagi bayi, seperti meningkatkan nafsu makan,
pertumbuhan, dan ikatan emosional antara ibu dan bayi. Selain itu, pengetahuan ini dipengaruhi oleh
faktor internal seperti usia, pendidikan, dan pekerjaan, serta faktor eksternal seperti lingkungan dan
budaya sosial (Syamsiah dkk, 2022).

Setelah dilakukan penelitian mengenai Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu Tentang Pijat
Bayi Untuk Meningkatkan Nafsu Makan Pada Bayi di Puskesmas Parit Haji Husin II dengan 34
Responden telah diperoleh hasil. Berdasarkan faktor umur yang mempengaruhi pengetahuan sebagian
besar dari responden umur dewasa awal (26-35 tahun) 12 responden (60%) berpengetahuan cukup
tentang pengertian, manfaat, dan cara pijat bayi. Faktor pendidikan yang mempengaruhi pengetahuan
sebagian besar dari responden dengan pendidikan menengah (SMA/SMK) 9 responden (69,2%), dan
sebagian besar dari responden perguruan tinggi 7 responden (63,6%) berpengetahuan cukup tentang
pengertian, manfaat dan cara pijat bayi. Berdasarkan faktor pekerjaan sebagian dari responden tidak
bekerja 12 responden (56,5%) berpengetahuan cukup tentang pengertian, manfaat dan cara pijat bayi.

Menurut peneliti, faktor umur dan pekerjaan ibu sangat berpengaruh terhadap pengetahuan ibu
tentang pijat bayi untuk meningkatkan nafsu makan pada bayi. Umur dewasa awal (26-35 tahun)
cenderung lebih aktif mencari informasi dan memiliki kesiapan mental untuk belajar hal baru terkait
perawatan bayi. Sementara itu, status pekerjaan ibu yang tidak bekerja memberikan lebih banyak waktu
dan kesempatan untuk belajar dan mempraktikkan pijat bayi, sehingga meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam melakukan pijat bayi. Faktor-faktor ini berperan penting dalam membentuk
pengetahuan dan praktik pijat bayi yang efektif.

Hal ini sejalan dengan penelitian Fisher (2020), yang menemukan hubungan signifikan antara usia
ibu dengan pengetahuan pijat bayi (p=0,021). Ibu pada rentang usia dewasa awal (26-35 tahun)
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik karena tingkat kematangan kognitif dan motivasi
belajar yang tinggi. Selain itu, pekerjaan juga berperan dalam memberikan akses informasi yang lebih
luas, sehingga ibu yang tidak bekerja maupun yang bekerja dapat memperoleh pengetahuan secara
optimal melalui jalur yang berbeda.
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Penelitian oleh (Sukmawati, 2024) menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan kepada
ibu, khususnya yang berusia dewasa awal (26-35 tahun) dan tidak bekerja, secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam melakukan pijat bayi. Hasil penelitian
memperlihatkan peningkatan pengetahuan ibu sebesar 45% setelah mendapatkan edukasi, dengan nilai
signifikansi p < 0,01. Selain itu, keterampilan praktik pijat bayi juga meningkat secara nyata, terbukti
dari observasi langsung dan laporan ibu mengenai teknik pijat yang lebih tepat dan konsisten. Ibu pada
usia dewasa awal biasanya memiliki kesiapan mental dan motivasi yang tinggi untuk belajar hal baru,
sehingga mereka lebih mudah menerima dan menerapkan informasi yang diberikan. Status tidak bekerja
memberikan waktu luang yang cukup untuk mengikuti edukasi dan mempraktikkan pijat bayi secara
rutin. Edukasi yang terstruktur dan interaktif membantu ibu memahami manfaat, teknik, frekuensi, dan
waktu pemijatan yang benar, sehingga pijat bayi dapat dilakukan dengan efektif untuk meningkatkan
nafsu makan dan kesehatan bayi secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu Tentang
Pijat Bayi di Puskesmas Parit Haji Husin II” dengan masalah pertumbuhan dan perkembangan bayi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang sangat mempengaruhi pengetahuan ibu tentang pijat bayi
untuk meningkatkan nafsu makan adalah dipengaruhi oleh faktor umur dan pekerjaan. Hasil analisa
sebagian besar dari responden umur dewasa awal 26-35 tahun 12 responden (60%), dan sebagian dari
responden yang tidak bekerja 12 responden (56,5%) berpengetahuan cukup.

Edukasi kesehatan yang diberikan kepada ibu, khususnya yang berusia dewasa awal (26-35 tahun)
dan tidak bekerja, secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
melakukan pijat bayi. Hasil penelitian memperlihatkan peningkatan pengetahuan ibu sebesar 45%
setelah mendapatkan edukasi, dengan nilai signifikansi p < 0,01. Selain itu, keterampilan praktik pijat
bayi juga meningkat secara nyata, terbukti dari observasi langsung dan laporan ibu mengenai teknik
pijat yang lebih tepat dan konsisten (Arsfandi, 2022).
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